A. Kerangka Konsep

Teori dasar Lawrence Green, seperti yang dipaparkan dalam Ngurah
(2016), menyatakan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi faktor perilaku,
yaitu faktor pemungkin (enabling factors), yang meliputi sarana dan prasarana
lingkungan fisik serta sarana kesehatan, faktor pendorong (reinforcing factors),
yang meliputi dukungan dan motivasi dari keluarga, tokoh masyarakat, dan petugas

kesehatan, serta faktor predisposisi (predisposing factors), yang mencakup profesi,
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pendidikan, pengetahuan, sikap serta usia.

Faktor pemudah:
- Pekerjaan

- Pendidikan

- Pengetahuan
- Sikap

- Umur
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Faktor pemungkin:
- Lingkungan fisik
- Fasilitas kesehatan

Faktor penguat:
- Dukungan
- Motivasi
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Gambar 1. Kerangka Konsep Gambaran Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Remaja
Perokok Di Banjar Pesangkan, Selat, Karangasem Tahun 2024




B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Atas kerangka konsep sebelumnya bisa disahkan variabel penelitian
termasuk kebersihan gigi serta mulut, lamanya merokok, dan total rokok yang

dihisap perhari.

2. Definisi Operasional

Tabel 3
Variabel dan Definisi Operasional
No Variabel Definisi Operasional Cara Skala
Pengukuran Data
1 Kebersihan Hasil penjumlahan debris  Pemeriksaan Ordinal

Gigi dan index dan calculus index pada Langsung
Mulut remaja perokok yang diukur

dengan OHI-S dengan kriteria :

- Baik :0,0-1,2

- Sedang : 1,3-3,0

- Buruk :3,1-6,0

2 Lamanya Kebiasaan merokok dihitung Wawancara Ordinal

merokok dalam tahun yang sudah dilalui

responden
3 Jumlah Banyaknya rokok yang dihisap ~ Wawancara Ordinal
rokok yang per hari dari responden :
dihisap - Perokok ringan : 1-4 batang
perhari rokok sehari

- Perokok sedang : 5-14
batang rokok sehari
- Perokok berat : 15 batang

rokok sehari
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